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ABSTRAK 

Latarbelakang : IMT adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui status gizi seseorang. 

Aktivitas fisik adalah kegiatan yang dilakukan manusia mulai dari bangun hingga sebelum tidur. 

Daya tahan kardiovaskuler adalah kemampuan tubuh dalam menampung oksigen secara 

maksimal. Metode : Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional study dengan menguji 

antarvariabel menggunakan Uji Spearman-rank. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Masing-masing subjek diukur IMT, aktivitas 

fisik, dan daya tahan kardiovaskuler dengan menggunakan bruce protocol. Hasil : Uji analisis 

hubungan dengan Uji Spearman antara IMT dengan daya tahan kardiovaskuler diperoleh hasil r = 

-0,332 dan p = 0,037 yang berarti terdapat hubungan yang cukup dan signifikan. Lalu, untuk uji 

analisis hubungan dengan Uji Spearman antara aktivitas fisik dengan daya tahan kardiovaskuler 

diperoleh hasil r = 0,391 dan p = 0,016 yang berarti terdapat hubungan yang cukup dan signifikan 

antarvariabel tersebut. Kesimpulan : Terdapat hubungan dengan kekuatan cukup dan signifikan 

antara IMT dan aktivitas fisik terhadap daya tahan kardiovaskuler. 

Kata kunci : Indeks Massa Tubuh, Tingkat Aktivitas Fisik, Daya Tahan Kardiovaskuler 

ABSTRACT 

Background : BMI is an index used to determine the nutritional status of a person. Physical 

activity is an activity that humans do from waking up to before going to bed. Cardiovascular 

endurance is the body's ability to accommodate oxygen optimally. Methods : This study used a 

cross-sectional study method by testing between variables using the Spearman-rank test. The 

subjects used in this study were 30 people who met the inclusion criteria. Each subject was 

measured for BMI, physical activity, and cardiovascular endurance using the Bruce protocol. 

Results : The relationship analysis test with the Spearman Test between BMI and cardiovascular 

endurance obtained the results of r = -0.332 and p = 0.037 which means there is a sufficient and 

significant relationship. Then, for the relationship analysis test with the Spearman Test between 

physical activity and cardiovascular endurance, the results obtained r = 0.391 and p = 0.016 

which means there is a sufficient and significant relationship between these variables. Conclusion 

: There is a relationship with sufficient strength and significant between BMI and physical activity 

on cardiovascular endurance. 

Keywords : Body Mass Index, Physical Activity Level, Cardiovascular Endurance 
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PENDAHULUAN 

Daya tahan kardiovaskuler adalah kemampuan tubuh untuk menampung oksigen secara 

maksimal (Firmansyah, 2020). Daya tahan kardiovaskuler yang baik ditandai jika seseorang masih 

bisa melakukan aktivitas di waktu luang setelah melakukan aktivitas sehari-hari tanpa merasakan 

kelelahan yang berlebihan (Syaiful, 2018). 

Daya tahan kardiovaskuler yang dimaksud disini adalah VO₂max yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu aktivitas fisik, kebiasaan olahraga, dan indeks massa tubuh (IMT) (Shakey, 

2011). 

Aktivitas fisik dapat mempengaruhi daya tahan kardiovaskuler karena jika seseorang 

melakukan aktivitas fisik maka akan memicu peningkatan kekuatan dari otot jantung yang akan 

berpengaruh pada kekuatan pemompaan darah. Jika pemompaan sudah kuat, maka energi yang 

dibutuhkan jantung untuk memenuhi kebutuhan oksigen ke seluruh tubuh akan kecil sehingga 

seseorang tidak mudah merasakan kelelahan berlebih (Billy et al., 2022). 

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan yang dilakukan oleh tubuh yang dihasilkan dari 

otot rangka yang membutuhkan energi (Aissyah, 2021). Gambaran perilaku aktivitas fisik 

mencakup aktivitas fisik ringan, sedang, dan berat (Prasetyo, 2020). Data yang diperoleh Riset 

Kesehatan Dasar pada tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 66.5% masyarakat Indonesia yang 

masuk ke dalam kategori aktivitas fisik cukup dan 33.5% masuk ke dalam kategori kurang aktivitas 

fisik yang akan mempengaruhi daya tahan kardiovaskuler. 

Selain itu, daya tahan kardiovaskuler dipengaruhi oleh indeks massa tubuh (IMT). 

Menurut Sikki et al., (2020) menjelaskan bahwa ada hubungan antara indeks massa tubuh atau 

status gizi dengan daya tahan kardiovaskuler karena didapatkan nilai korelasi (r) sebesar 0,489 

yang berarti korelasi antara dua variabel tersebut cukup. 

Peningkatan IMT terjadi karena rendahnya aktivitas fisik yang menyebabkan terjadinya 

penumpukan energi dalam bentuk lemak atau fat juga karena ketidakseimbangan energi antara 

makanan yang dikonsumsi dengan yang dikeluarkan (World Health Organization, 2015).  

Indeks massa tubuh adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

apakah seseorang mengalami obesitas yang berhubungan erat dengan massa lemak tubuh dan 

penting untuk mengidentifikasi status gizi seseorang. 

 

METODE 

Metode penelitian ini yaitu cross-sectional study karena subyek tidak diberikan 

intervensi untuk mengetahui hasil penelitian dan data diperoleh hanya dari satu kali pengetesan. 

Data yang diambil yaitu berat badan, tinggi badan, dan hasil daya tahan kardiovaskuler dalam 

bentuk VO₂max yang dilakukan dengan menerapkan bruce protocol. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 di Kampus 2 Poltekkes Kemenkes 

Surakarta dengan subjek seluruh mahasiswa jurusan fisioterapi Poltekkes Kemenkes Surakarta 

sebanyak 30 orang. 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan simple randomized 

sampling karena pengambilan sampel bisa memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi (Agus, 2007). 

Kriteria inklusi: (1) subyek penelitian merupakan mahasiswa jurusan fisioterapi, (2) 

berusia 18-22 tahun, (3) bersedia menjadi subyek penelitian dengan mengikuti pemeriksaan dan 

penelitian dari awal hingga akhir dengan mengisi informed consent yang diberikan. Dan untuk 

kriteria eksklusi: (1) subyek memiliki penyakit sesak napas, (2) subyek memiliki cedera 

muskuloskeletal, (3) subyek memiliki riwayat penyakit kardiovaskuler. 

Alat ukur yang digunakan yaitu kuisioner IPAQ untuk menilai tingkat aktivitas seseorang, 

timbangan injak, microtoice untuk mengukur tinggi badan, dan alat untuk melakukan bruce 

protocol berupa treadmill, computer, EKG, sphygmomanometer, dan pulse oxtmetry. 

Untuk analisis data, dilakukan uji korelasi dengan menerapkan uji Spearman-rank karena 

data yang didapatkan yaitu data kategorik sehingga hasil data akan non-parametrik. Jika nilai p 

yang diperoleh <0,05, maka antarvariabel yang diuji terdapat korelasi yang bermakna. Dan jika 

nilai korelasi mendekati angka 1, maka korelasi dinilai semakin kuat. 

Koefisien korelasi memiliki nilai antara -1 dan +1. Jika nilai koefisien korelasi berada di 

antara 0 sampai +1, maka variabel penelitian berkorelasi positif yang menunjukkan arah hubungan 

antarvariabel berbanding lurus. Dan jika nilai koefisien korelasi berada di antara 0 sampai -1, maka 

variabel berkorelasi negatif yang menunjukkan arah hubungan antarvariabel berbanding terbalik. 

Jika nilai koefisien korelasi bernilai 0, maka dikatakan bahwa variabel-variabel penelitian tidak 

menunjukkan adanya korelasi. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 di Kampus 2 Poltekkes Kemenkes 

Surakarta, Colomadu, Karanganyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

indeks massa tubuh dan aktivitas fisik terhadap daya tahan kardiovaskuler pada mahasiswa 

Fisioterapi Poltekkes Surakarta. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa yang sudah 

masuk ke dalam kriteria inklusi. Subjek sudah diberi informasi terkait penelitian dan sudah 

mengisi lembar persetujuan menjadi subjek penelitian yang ditandatangani oleh subjek peneliti 

dan peneliti dalam informed consent. Lalu, dilakukan pengambilan data berat badan, tinggi badan, 

pengisian kuisioner oleh subjek penelitian, dan melakukan bruce protocol. 

Adapun karakteristik subjek penelitian secara umum yaitu jenis kelamin dan usia. 

Karakteristik Frekuensi 

Usia 19.97 ± 1.12 

Jenis kelamin  

• Laki-laki 14 (46,7%) 

• Perempuan 16 (53,3%) 
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Analisi: dari hasil statistik menurut usia, range usia subjek penelitian daari 18 samppai 22 

tahun dengan rata-rata usia 19.97 tahun dan mayoritas diikuti oleh subjek dengan jenis kelamin 

perempuan karena terdapat 14 subjek laki-laki dan 16 subjek perempuan. 

 N 

Sig. 

(1-

tailed) 

Koefisien 

Korelasi 

Indeks Massa 

Tubuh-Daya 

Tahan 

Kardiovaskuler 

30 0.021 -0.373 

Aktivitas Fisik-

Daya Tahan 

Kardiovaskuler 

30 0.023 0.367 

 

Analisi: pada uji korelasi antara IMT dengan daya tahan kardiovaskuler yang dilakukan 

dengan Bruce Protocol memiliki nilai koefisien korelasi -0.373 dan nilai signifikansi 0.021. Lalu, 

pada uji korelasi antara aktivitas fisik dan daya tahan kardiovaskuler didapatkan nilai koefisien 

korelasi 0.367 dengan nilai signifikansi 0.023. 

Pada uji hubungan pada variabel IMT dan daya tahan kardiovaskuler, terdapat arah 

hubungan negatif yang menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel berbanding terbalik 

sedangkan pada variabel aktivitas fisik dan daya tahan kardiovaskuler, terdapat arah hubungan 

positif yang menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel berbanding lurus. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara IMT dengan Daya Tahan Kardiovaskuler 

Penelitian ini menghasilkan bahwa 

terdapat hubungan dengan kekuatan yang cukup dengan arah korelasi negatif (r = -0.373) dan 

hubungannya signifikan (p = 0,021) antara indeks massa tubuh (IMT) dengan daya tahan 

kardiovaskuler yang menunjukkan bahwa semakin tinggi IMT maka akan semakin rendah daya 

tahan kardiovaskuler (VO₂max). 

IMT adalah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui komposisi tubuh yang terdiri dari 

otot, lemak, dan tulang. Hal ini berhubungan dengan ketersediaan zat gizi di dalam tubuh yang 

akan mempengaruhi tingkat kebugaran seseorang dan kadar lemak tubuh. Kadar lemak tubuh 

tinggi dapat berpengaruh pada sistem distribusi oksigen di dalam tubuh karena lemak yang 

berlebihan dapat menimbulkan pembebanan pada proses pengambilan oksigen oleh jaringan. Hal 

ini akan berdampak pada serapan oksigen yang rendah yang terpakai untuk metabolisme tubuh 

(Gantarialdha, 2021). 

Semakin tinggi IMT seseorang, maka akan semakin rendah nilai daya tahan 

kardiovaskulernya. Ada penelitian yang menyebutkan bahwa setiap penambahan 1 kg/m² indeks 
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massa tubuh akan menurunkan nilai VO₂max sebesar 1,349 ml O₂/kg/menit (Khairunnisa et al., 

2023). 

Timbunan lemak yang berlebihan menyebabkan ketidak optimalan jaringan 

muskuloskeletal dalam menerima oksigen selama seseorang melakukan latihan. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya nilai VO₂max pada penderita overweight atau obesitas (Gantarialdha, 2021). 

Peningkatan lemak juga berhubungan dengan penurunan fungsi endotel vaskuler terutama 

produksi nitrat oksida (NO) yang akan menyebabkan gagalnya retensi insulin. Retensi insulin 

menyebabkan terganggunya regulasi fungsi transporter anion di mitokondria yang akan 

menyebabkan penurunan nilai VO₂max (Gantarialdha, 2021). 

2. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Daya Tahan Kardiovaskuler 

Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa ditemukan hubungan yang cukup (r = 

0,367) antara aktivitas fisik dengan daya tahan kardiovaskuler dan signifikan (p = 0,023). Arah 

hubungan antarvariabel positif artinya semakin tinggi aktivitas yang dilakukan, maka daya tahan 

kardiovaskuler akan lebih tinggi. 

Aktivitas fisik adalah aktivitas yang dilakukan dari bangun tidur hingga sebeum tidur dan 

dedefinisikan sebagai gerakan tubuh yang terjadi karena adanya kontraksi otot dengan 

menggunakan kalori istirahat (ACSM, 1998). 

Daya tahan kardiovaskuler dapat berpengaruh pada durasi seseorang melakukan sebuah 

aktivitas. Ketahanan kardiovaskuler merupakan salah satu komponen dari kebugaran tubuh. Hal 

ini berkaitan dengan fungsi otot jantung. Jika seseorang melakukan aktivitas fisik secara rutin dan 

teratur, maka otot jantung akan hipertropi yang akan meningkatkan kualitas pompa jantung 

sehingga jantung tidak bekerja terlalu berat untuk memenuhi suplai oksigen ke jaringan terutama 

otot. Peningkatan ini juga berpengaruh pada pembuluh kapiler pada otot yang akan mengalami 

peningkatan dari segi kuantitas sehingga oksigen tersebar lebih mudah (Billy et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa: : (1) ada hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan daya tahan kardiovaskuler yang cukup dan signifikan (r = -0,373, p = 0,021) dengan arah 

korelasi antarvariabel negatif dan (2) ada hubungan antara aktivitas fisik dengan daya tahan 

kardiovaskuler yang cukup dan signifikan ( r = 0,367, p = 0,023) dengan arah korelasi antarvariabel 

positif.  
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